
 
43 

DAFTAR  PUSTAKA 

 

 

Andiny Puti dan Muslim Irwan. 2009. Analisis Dampak Eksternalitas Aktivitas 

Industri Karet Terhadap Lingkungan Hidup Di Sekitarnya. Jurnal 

Ekonomi Bisnis dan Koperasi. Vol.11 No.1, April 2009. 

 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Langsa [BAPPEDA]. 2012. 

Langsa. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Langsa [BPS].  2015 Statistik Daerah Kota Langsa. 

 

Bengen, D.G. 2001. Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. Pusat 

 Kajian  Sumber Daya Pesisir Dan Kelautan Institut Pertanian Bogor. 

 Bogor. 

 

Cahyawati R. 2013. Pengaruh Pengelolaan Hutan Mangrove Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Di Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan 

Kretek, Kabupaten Bantul. Jurnal Riset Daerah Vol. XII, No. 3. 

Desember 2013. 

 

Dahuri R, J. Rais, P. Ginting dan M.J. Sitepu. 2001. Pengelolaan Sumberdaya 

wilayah Pesisir dan Laut Terpadu. Pradya Paramita : Jakarta. 

 

Fandeli, C dan Mukhlison. 2000. Pengusahaan ekowisata. Fakultas kuhutanan

 Universitas Gadjah Mada bekerja sama dengan unit KSDA Daerah

 Istimewah Yogyakarta dan pustaka Pelajar , Yogyakarta.   

 

Idris, A. 2016. Ekonomi Publik. Yogyakarta: DeePublish 

 

Jhon f.due dan Ann Redlaender. 2010. Dalam Marga Ruli Pamungkas, 2016. 

Analisis Dampak Aktivitas Akademik Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Terhadap Usaha Kecil Dan Menengah Fakultas Ekonomi. 

Skripsi. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Kasmir, Jakfar. 2016. Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta : Kencana Prenada Media. 

 

Kete, S.C.R. 2016. Pengelolaan Ekowisata Berbasis Goa :Wisata Alam Goa 

Pindul. Yogyakarta : DeePublisher. 

 

Kordi, M. 2012. Ekosistem Mangrove, Potensi, Fungsi dan pengelolaan. 

Jakarta. Cetakan kesatu. PT. Rhineka Cipta. 

 
Kustanti. A. 2013. Manajemen hutan mangrove. Bogor. IPB Press. 

 

Mangkoesoebroto. 2014. Ekonomi Publik. Yogyakarta : BPFE-Yogyakrta. 



44 

 

 

Muhammad Yusuf. 2012. Ilmu Ekonomi Regional. Medan: Perdana Publishing. 

 

Mulyaningrum. 2005. Skripsi. Ekternalitas Ekonomi Dalam Pembangunan 

Wisata Alam Berkelanjutan (Studi Kasus Pada Kawasan Wisata Alam 

Baturaden Purwokerto, Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah) 

Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu Indonesia. 

 

Murni A. 2009. Ekonomika Makro, Bandung : PT Refika Aditama. 

 

Parawansa, I. 2007. Pengembangan kebijakan pembangunan daerah dalam 

pengelolaan hutan mangrove di Teluk Jakarta secara berkelanjutan. 

Disertasi Sekolah Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

 

Pitana I Gde, Diarta I Ketut Surya. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata. Jakarta: 

Penerbit Andi. 

 

Rizal Yani. 2014. Bahan Ajar Ekonomi Publik. Fakultas Ekonomi Universitas 

Samudra. Langsa. 

 

Saprudin Dan Halidah. 2012. Potensi Dan Nilai Manfaat Jasa Lingkungan Hutan 

Mangrove Di Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Jurnal Penelitian dan 

Konservasi Alam Vol. 9 No. 3 : 213-219, 2012. 

 

Satyanarayana, B And Friends, 2012. A Socio-Ecological Assesment Aiming At 

Improved Forest Resource Management And Sustainable Ecotourism 

Development in the Mangroves of Tanbi Wetland National Park, The 

Gambia, West Afrika. Jurnal AMBIO 2012, 41:513-526 

 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Suparmoko, M, 2014. Ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan. 

Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 

 

Surjanti, J, Musdholifah dan Budiono. 2016. Teori Ekonomi (Pendekatan 

Mikro) Berbasis Karakter. Yogyakarta : DeePublish.  

 

Syahid, Ahmad rosyidi. 2015. Studi pariwisata : pusat referensi ilmu pariwisata.  

 
World Wide Fund for Nature (WWF). 2004 dalam Oktawati 2008. Pelatihan 

Valuasi Ekonomi Sumberdaya Alam (keterkaitan Ekologi dan 

Ekonomi): Tarakan 27 Juli – 30 Juli 2004. 



45 

 

 

Zurba, Hefni Effendi, dan Yonvitner. 2017. Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan 

Tropis. Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan, Pengelolaan 

Sumberdaya Pesisir dan Lautan, IPB. Vol. 9, No. 1, Juni 2017 

 


